IMPLEMENTASI NILAI KULTURAL DALAM TERAPI BERFOKUS PADA RESOLUSI KONFLIK by Latipun, Latipun
IMPLEMENTASI NILAI KULTURAL DALAM 









Hingga saat ini belum ada strategi yang tepat mencegah dan menyelesaikan 
konflik sebaya di kalangan renaja. Konflik yang tcrjadi pada remaja dapat menjadi 
sumber konflik yang lebih besar jika tidak ditangani secara tepat. Hal yang 
dibutuhkan untuk penangannya adalah pcnyelesaian konflik secara konstruktif, 
damai, dan dapat menjadi sarana belajar bagi remaja. Penyelesaian konflik sebaya 
dapat dilakukan dengan tcrapi, tetapi belum ada model yang memadai dan relevan 
dengan dengan konteks sosial kultural masyarakat kita. Untuk itu dilakukan 
eksplorasi terhadap pandangan pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan 
penyelesaian konflik khususnya konselor dan klien tennng terapi yang tepat dan 
sesuai dengan kontek kulturalnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pandangan konselor dan klien 
tentang proses terapi yang berfokus pada resolusi konflik sebaya (RKS) termasuk 
implementasi  nilai-nilai kulturalnya. Informan penelitian adalah konselor (30 guru 
kanselor) dan klien/siswa (17 siswa) di sekolah-sekolah menengah di Mataram. 
Teknik eksplorasinya dilakukan dengan wawancara dan diskusi kelompok mengenai 
penanganan  konflik dan harapannya terhadap proses terapi. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa konflik sebaya yang terjadi pada siswa 
pada dasamya dapat dilakukan dengan terapi mediasi. Proses terapi melalui tahap-
tahapan sebagai berikut: (1) mempelajari kasus dari masing-masing pihak; (2) 
mempertemukan pihak-pihak yang konflik: (3) melakukan pengecekan kepada saksi 
lain (jika diperlukan): (4) penyelesaia resolusi dan (5) permintaan maaf dan 
penutup.  
Sikap therapist yang dilarapknn dalam terapi RKS adalah (1) menerima 
klienya (2) bersikap netal, ( 3) adil, daa (4) bersikap peduli dan mampu memberikan 
dorongan kepada kiennya agar lebih efektif, konselor harus mempertimbangan aspek 
psikokultural klien dan kondisi lingkungan sosial, seperti pola konflik, nilai-nilai 
sosial budaya, dan nilai agama. 
 
Kata kunci: Resolusi konflik teman sebaya, budaya, terapi, cross-cultural 





Until now, there is no an appropriate strategy to prevent and solve the peer 
conflict on adolescence. Adolescence conflict will become the more conflict source 
if it has not been handled appropriately. It is need to overcome the conflict 
constructively and by peace, in order to becomc learning facilitation for 
adolescence. Peer conflict may solve by therapy, but there has not been the 
appropriate model which related to Indonesian social cultural. The purpose of this 
research is to exlplore counselor and client perception about therapy process which 
focus on peer conflict resolution.  
The informants were 30 counselors (teachers) and 17 clients (students) in 
senior high school in Mataram. The exploration techniques were inteview and focus 
group discussion about conflict solving and the expectation about therapy. The 
result of this research were that the peer conflict may be solved by mediation 
therapy which the proccss were: ( 1 ) learning about the parties case, (2) doing 
meeting between thc parties who has conflict, (3) doing recheck to another witness 
(if needed), (4) resolution/conflict solving, (5) forgiveness and closing. They hope 
that therapist haven attitude which: (l) accepting the client, (2) neutral, (3) fair and 
(4) caring and giving motivation to client. To do more effectively in giving therapy, 
the counselor should consider client psycho cultural aspect and environment 
condition about conflict role, social cultural value, and religion value. 
 






Konflik-konflik yang terjadi di masyarakat berpengaruh pada 
kehidupan sosial masyarakat pada umumnya dan berpengaruh pula pada 
pertumbuhan dan perkembangan secara personal. Di antara konflik-konflik 
tersebut tidak jarang terjadi pada sesama remaja (peer conflict, konflik 
sebaya) sekalipun pada sisi lain remaia justru membutuhkan hubungan 
sesama (peer relationship) secara luas. 
Konflik untuk hal tertentu dipandang memiliki manfaat bagi 
perkembangan dan pertumbuhan remaja. Namun tanpa kemampuan 
pengelolaan yang konstruktit konflik dapat menimbulkan kerugian. Karena 
itu kalangan orang tua, guru, dan masyarakat luas cenderung untuk 
membatasi dan rnencegah terjadinya konflik termasuk pada remaja. 
Banyak cara yang dilakukan untuk mencegah dan membatasi 
teriadinya konflik. Selain menggunakan pendekatan persuasi, edukasi, juga 
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sering digunakan pemberian sanksi berdasarkan hukum adat, ancaman, dan 
sebagainya. Survei yang dilakukan di berbagai propinsi di Indonesia 
mengenai hal-hal yang dilakukan sekolah terhadap siswa yang terlibat dalam 
konflik, secara umum menegaskan bahwa sekolah memberikan tindakan 
yang tegas kepada siswa, mulai dari peringatan hingga pernberian sanksi. 
Sangat sedikit dari usaha sekolah yang berusaha mendamaikan di antara 
siswanya yang terlibat konflik (Latipun, 2005). 
Ada keyakinan yang rneluas di masyarakat, meskipun belum ada studi 
yang cukup menyakinkan, bahwa tindakan yang tegas dari sekolah memberi 
efek positif untuk mengurangi konflik di kalangan remaja. Laporan-laporan 
terbatas menjelaskan bahwa tindakan yang keras (seperti tembakan 
peringatan dan penangkapan oleh polisi terhadap tindak kekacauan) dapat 
mencegah dan meluasnya konflik dan tindak kekerasan. Dengan kata lain, 
konflik yang termanifestasikan melalui tindak kekerasan dapat dikurangi 
melalui cara yang represif, sekalipun tidaklah memberikan jaminan bahwa 
hal tersebut benar-benar menghentikan konflik dan permusuhan. 
Tindakan tegas dan keras memang bukanlah satu-satunya cara untuk 
mengatasi konflik sebaya. Cara lainnya adalah pendidikan dan intervensi 
secara damai. Di lndonesia belum dikembangkan model pendidikan damai 
yang melembaga di sekolah-sekolah yang dapat memberikan pemahaman, 
keterampilan dan sikap bagi penyelesaian konflik secara konstruktif, 
sebagaimana yang dikembangkan di berbagai negara maju. 
Melihat belum efektifnya penyelesaian konflik selama ini maka 
diperlukan intervensi yang spesifik dan memberikan pemecahan terhadap 
masalah-masalah konflik baik yang berkaitan degan (1) substansi masalah 
maupun (2) faktor sosio-psikologis yang ada pada pihak-pihak yang terlibat 
konflik. Dengan demikian, intervensi khusus ini lebih memberikan jaminan 
terhadap penyelesaian konflik di masyarakat, khususnya konflik sebaya pada 
remaia. 
Mengacu pada penyelesaian konflik di berbagai negara yang di 
antaranya memberikan pengalaman kepada anak untuk menyelesaikan 
konfliknya melalui mediasi dan cara-cara damai lainnya, adalah sangat 
dimungkinkan resolusi konflik sebaya dilakukan melalui konseling atau 
(psiko) terapi. Apalagi berdasarkan kajian teoritik maupun pengalaman 
praktik klinis, terapi dapat membantu menyelesaikan  konflik-konflik 
keluarga dan perkawinan. Dengan demikian adalah sangat memungkinkan 
terapi juga dapat diadopsi untuk menyelesaikan konflik sebaya. 
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Ada beberapa alasan mengapa terapi dimungkinkan dapat diterapkan 
untuk penyelesaian konflik sebaya. Pertama, konseling merupakan media 
yang diterima oleh banyak kalangan untuk rnembantu masalah, memberikan 
perlindungan secara profesional kepada kliennya, dan memberikan jaminan 
hubungan kesetaraan antar pihak-pihak yang ditangani. Kedua, di dalam 
konseling diharapkan mampu memberikan kesempatan kepada pihal yang 
dibantu untuk melakukan katarsis dan melakukan pembelajaran perilaku 
baru dan, bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Ketiga, konseling di 
sekolah (khususnya) tersedia secara terbuka dan memberikan pelayanan 
kepada siswanya setiap saat. 
Pertanyaan yang muncul sehubungan dengan hal tersebut, bagaimana 
terapi yang berfokus pada Resolusi Konflik Sebaya (RKS) tersebut 
dilakukan? Hingga saat ini memang belum dirumuskan model terapi yang 
dapat dijadikan acuan sebagai resolusi konflik sebaya, Ada dua hal yang 
dapat dikombinasi untuk menyusun dasar dasar teoritik model terapi 
tersebut, yaitu dasar dasar mrnediasi resolusi konllik dan (2) terapi dan 
konseling keluarga, Perumusan model yang dimaksud tidaklah cukup dengan 
dasardasar teoritik saja, kita membutuhkan studi di lapangan agar konsep 
yang dirumuskan lebih sesuai dengan realitas masyarakat. Atas dasar ini 
maka perlu mempelajari setidaknya pandangan dan pengalauran dari pihak-
pihak yang terlibat atau yang mengakses proses terapi, setidaknya di sini 
adalah konselor sekolah maupun siswa atau klien. Konselor sebagai pihak 
yang memiliki tugas menjalankan konseling di sekolah, sementara siswa 
adalah pihak yang memiliki hak/pengguna pelayanan konseling. Dengan 
demikian diharapkan rumusan model relevan dengan kewenangan, 
kemampuan, harapan, dan nilai-nilai dari kedua belah pihak. 
Untuk memperkuat nilai manfaat model yang dirumuskan ini, 
sebagaiamana banyak ahli telah memberikan penekanan betapa pentingnya 
suatu terapi yang relevan dengan konteks sosialnya, dalam hal ini adalah 
nilai-nilai budaya konselor dan klien. Adalah kenyataan bahwa konseling 
dan mediasi yang dipelajari dan diterapkan saat ini lebih euro-centric, yang 
beberapa hal tidak relevan dengan kondisi di masyarakat Indonesia. Karena 
itu dalam penelitian ini ditekankan pula untuk mempelajari dasar-dasar 
kultural yang memungkinkan dapat diterapkan untuk keperluan terapi RKS.  
Pelitian ini bertujuan mempelajari pandangan konselor sekolah 
mengenai model dalam menyeleggarakan terapi yang berfokus pada resolusi 
konflik sebaya, mempelajari pandangan siswa/klien mengenai perilaku/ 
strategi konselor sekolah yang diharapkan dapat membantu siswa yang 
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mengalami konflik sebaya, dan melakukan pemetaan (mapping) terhadap 
pandangan konselor dan klien dalam hal penyelenggaraan terapi RKS. 
 
 
Konflik sebaya di sekolah 
 
Konflik dalam beberapa hal dimaknakan sebagai permusuhan, 
pertengkaran, peperangan, atau perbedaan kepentingan satu pihak dengan 
pihak lain. Di antara berbagai pengertian yang ada, untuk keperluan tulisan 
ini dapat mengacu yang dikemukakan Perlstein dan Thrall (1995) bahwa 
conflict is a "crash," a disagreemmt betwem two or more parties. Dalam 
banyak kajian dikemukakan bahwa konflik merupakan hal yang negatif dan 
destruktif, sekalipun akhir-akhir ini berkembang pula pandangan bahwa ada 
sisi-sisi positif dalam konflik, dan dapat dikelola menjadi konstruktif. 
Terutama yang terjadi di kalangan remaja, khususnya di sekolah, 
konflik dapat menimbulkan perilaku yang mengganggu proses belajar dan 
menimbulkan perasaan negatif bagi siswa. Diprediksi oleh Burroughs bahwa 
20% siswa yang mengalami konflik menunjukkan sikap resistensi terhadap 
kegiatan belajar. Siswa yang perilakunya cenderung overt sering berperilaku 
di antaranya bicara sendiri di kelas, membantah guru, mengganggu teman-
temannya, sedangkan siswa yang cenderung covert biasanya 
memanifestasikan konfliknya dengan cara meninggalkan kelas lebih awal, 
tidur di kelas, apatis trerhadap kegiatan belajar (Myers, 2003). 
Dalam pandangan masyarakat Indonesia, konflik, khususnya konflik 
sebaya memiliki konotasi negatif, dipandang mencoreng nama baik sekolah, 
dan menimbulkan kesulitan bagi sekolah (Latipun, 2005). Apalagi sebagian 
besar sekolah di Indonesia belum memiliki program yang spesifik untuk 
melakukan pencegahan terhadap terjadinya konflik sebaya. Masih 
mengandalkan program umum seperti pembinaan kesiswaan dan bimbingan 
maupun tata tertib sekolah. Karena itu konflik adalah hal yang perlu dicegah, 
ditangani, dan diatasi. 
 
 
Resolusi konflik, mediasi, dan terapi 
 
Konflik dapat ditangani dengan berbagai cara. Di antara beberapa cara 
penanganan konflik dilakukan dengan mediasi dan terapi. Tillett (1999) 
membedakan mediasi dengan terapi. Da menegaskan bahwa terapi lebih 
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memberikan pemecahan terhadap aspek-aspek psikologis, sedangkan 
mediasi membantu mengatasi konfliknya. 
Sebaliknya, Heitler (1990) berbeda pandangan dengan Tillett. Dia 
menjelaskan bahwa penanganan konflik dilakukan di dunia hukum, bisnis, 
pemerintahan dengan mediator pihak ketiga dalam menyelesaikan 
konfliknya disebut mediasi atau negosiasi, sedangkan dalam dunia personal 
dan keluarga yang dilakukan dengan cara yang sama disebut konseling dan 
terapi. Jadi perbedaan terapi dan mediasi itu terletak pada bidang 
penanganannya, tetapi mekanismenya sama-sama menggunakan mediator. 
Heitler (1998) menegaskan lebih laniut bahwa konseling/terapi untuk 
menangani konflik menggunakan pendekatan yang sedikit spesifik 
dibandingkan dengan mediasi pada urnumnya. Teknik spesifik yang 
dimaksud adalah therapeutic mediation. Dengan teknik ini terapi berfokus 
resolusi konflik memiliki dua keuntungan sekaligus, yaitu (1) membantu 
menyelesaikan masalah-masalah psikologis yang menyertai pihak-pihak 
yang konflik dan (2) membantu menyelesaikan masalah (substansi) konflik 
untuk dapat diterima secara bersama dan ada koorperasi di dalam mengatasi 
masalah yang menjadi perhatian pihak-pihak yang konflik. 
Singkatnya, terapi resolusi konflik ini dalam beberapa hal memiliki 
kesamaan dengan mediasi pada umumnya yang sifatnya adversarial 
settlement (penyelesaian pertengkaran, konflik) namun keduanya adalah 
berbeda. Heitler (198) mengemukakan beberapa perbedaannya sebagaimana 
Tabel 1. 
Dengan demikian makin jelas bahwa mediasi terapetik yang 
"menjiwai" konseling berfokus pada resolusi konflik tidak terbatas pada 
penyelesaian masalah yang meniadi "perhatian" pihak-pihak yang konflik, 
tetapi sekaligus membantu menyelesaikan masalah personal (psikologis, 
emosional) yang ada di masing-masing pihak. Atas dasar kekhasan pada 
mediasi terapetik ini maka penyetesaian masalah menjadi lebih efektif dan 
memberikan harapan positif di dalam membantu menyelesaikan masalah 
konflik yang dialami remaja. 
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Tabel 1 
Analisis komparatif medieai terepetik den mediasi penyelesaian konflik 
 
No Mediasi terapetik Mediasi penyelesaian konflik 
1 Menyelesaikan dilemma sebagai masalah 
unluk dipecahkan dan/atau kecelakaan 
yang membutuhkan pemulihan dan 
penpmbuhan 
Mendefinisikan dilemma sebagai 
pertanyaan siapa yang benar dan siapa 
yang salah 
2 Berasumsi bahwa keduanya pada 
dasarnya bemaksud baik dan memiliki 
legitimasi pada masalah yang menjadi 
perhatian 
Berasumsi bahwa salah satu pihak 
melakukan hal yang salah dan maksud 
negatif 
 
3 Mengharapkan untuk mengakhiri dengan 
win-win rencana aksi yang dapat diterima 
oleh kedua belah pihak 
Mengharapkan  untuk mengakhiri 
masalahnya dengan satu pihak menang 
dan pihak lain kalah 
4 Menganggap  perasaan sebagai kunci 
untuk mamahami yang mendasari 
masalah yang menjadi perhatian 
Menganggap perasaan sebagai hal yang 
mencampuri ke dalam proses rasional. 
 
5 Menuntut kesadaran untuk memainkan 
dialog bersama secara konstruktif 
Menuntut untuk menggunakan fakta, 
keterangan dan prosedur  pengadilan yang 
tersedia 
6 Menghasilkan keputusan yang dirasa fair/ 
adil bagi pihak pihak yeng terlibat 
Menghasilkan koputusan yang dirasakan 
fair/ adil bagi pihak pembuat keputusan 
(juri, hakim) 
7 Mengharapkan pihak yang terlibat 
membuat solusi yang hasilnya dilema, 
menekankan pada proses healling dan 
pemecahan masalah 
Mengharapkan "hakim' membuat solusi, 
dan menekankan pemberian hukuman bagi 
yang dinyatakan bersalah. 
 
8 Memberikan kesempatan kepada setiap 
individu yang konflik untuk manyatakan 
secara langsung perasaan dan pikirannya 
mengenai masalah dan solusi yang 
ditawarkan 
Seringkali memberikan kesempatan 
kepada pihak yang mewakili untuk 






Tahapan resolusi konflik 
 
Ada sejumlah model tahapan resolusi konflik berdasarkan prinsip 
mediasi. Tabel 2 berikut adalah daftar tahapan resolusi konflik menurut 
Heitler (1990), Tillett (1999), dan Perlstein dan Thrall (1996). 
 




Perbandingan tahapan resolusi konflik menurut beberapa ahli 
 
Susan M Heitler Gregory Tillett Ruth Peristein dan G. Thrall 
 1. Conflit analysis 
2. Agreemen (on conflicts, 
purposes, processes) 
1. lntroducing the prccess 
1. Expression of initial 
position 
3. Sharing perceptions 
4. Responding 
2. Finding out with hapened 
2. Exploration of underlying 
concerns 
5. Defining objective 3. Defining the problem 
4. Finding common interest 
and focusing on common 
interest 
3. Selection of mutually 
satisfying solution 
6. Exploring options 
7. Choosing preferred 
options 
8. Projecting outcomes 
9. Negotiation 
10. Selecting options 
11. Planning implementation 
12. Implementing 
5. Exploring solution 
6. Choosing solution 
7. Concluding 






Peranan konselor dalam resolusi konflik 
 
Sebagaimana dikemukakan Perlstein R. dan Thrall. (1996) konflik 
sebaya antar siswa tidak hanya terjadi di luar sekolah, bahkan dapat pula 
terjadi di depan kantor konselor. Konselor sekolah memiliki peranan penting 
untuk mengatasi problema konflik sebaya itu untuk mmghindari adanya 
eskalasi. 
Boulter dkk (2002) mmegaskan bahwa konselor dapat menjadi 
mediator untuk mengatasi konflik-konflik siswanya. Apa yang dikemukakan 
Boulter tersebut sejalan degan fungsi "kuratif" konseling, selain juga harus 
menjalankan fungsi preventif, misalnya melalui pendidikan perdamaian dan 
resolusi konflik. Selama ini program pendidikan damai dan resolusi konflik 
ini banyak diajarkan dan diintegrasikan dengan kurikulum/program sekolah 
di Amerika (Vestal dan fones, 2004). 
Implementasi Nilai Kultural dalam Terapi Berfokus pada Resolusi Konflik, Latipun 
 
          
              49 
Mengacu pada penanganan konflik di sekolah-sekolah di Amerika 
(Daunic dkk, 2000), untuk mengatasi berbagai konflik dan tindak kekerasan, 
sekolah-sekolah telah lama mengembangkan program perdamaian dalam dua 
bentuk program pencegahan berfokus di sekolah. Dua program utama yang 
dikembangkan adalah (1) conflict resolution program dan (2) peer mediation 
yang diintegrasikan dalam kurikulum sekolah. 
Dalam berbagai studi terhadap pengaruh program-program pencegahan 
tersebut pada kemampuan siswa di dalam menyelesaikan konflik diketahui 
bahwa secara umum disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh pendidikan 
tersebut memiliki sikap dan perilaku yang lebih kooperatif dan 
menyelesaikan masalahnya secara damai. Dengan demikian bahwa usaha-
usaha penanganan konflik itu dapat memberikan nilai manfaat bagi siswa. 
 
 
Pentingnya aspek kultural dalam resolusi konflik 
 
Penyelesaian terhadap konflik yang terjadi di masyarakat tidaklah 
mudah dilakukan. Berbagai upaya dilakukan, tetapi kenyataannya 
kemampuan untuk menghentikan konflik tidak segera diraih oleh masyarakat 
luas. Kemungkinan-kemungkinan yang menyebabkan demikian sangat 
banyak, salah sahmya adalah penanganan yang tidak menyentuh aspek 
psikokultural pihak-pihak yang konflik, termasuk jika penanganan konflik 
(khususnya konflik sebaya) dilakukan melalui terapi. 
Meskipun belum dibuktikan secara akademik, tetapi penyelesaian 
secara kultural dipandang dapat mempercepat penyelesaian konflik. Nilai 
nilai kultural yang dimaksud adalah hal yang diiunjung tinggi oleh 
masyarakat dan menjadi acuan dalam bertindak dan berfikir baik secara 
individual maupun kolektif. 
Para ahli berkeyakinan bahwa terapi tidaklah tepat iika hanya euro-
centered sebagaimana yang diterapkan selama ini. Belakangan ini para ahli 
terapi menghargai konsep terapi multikultural yang menganggap perlunya 
memahami nila-nilai dasar masyarakat (termasuk nilai-nilai spiritual klien) 
di dalam memberikan terapi. Penerapan pandangan ini diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas terapi, apalagi menyangkut konflik. 
Menurut Sue dkk., ada tiga hal yang dipandang penting berkaitan 
dengan konseling/terapi cross-cultural ini terutama yang dikaitkan dengan 
kompetensi konselor yaitu: (1) menyadari nilai-nilainya sertdiri beserta bias 
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yang terjadi, (2) konselor menyadari "dunia yang dipandang" klien dan (3) 
strategi intervensi yang tepat secara cultural. 
Tillett (1999) menegaskan bahwa resolusi konflik, resolusi atas 
perselisihan, negoisasi, mediasi atau konsiliasi tidak lepas dari konteks 
budaya. Jadi bukan proses yang netral budaya, dan dinyatakan tidak mudah 
diintegraskan dalam budaya lain. 
Untuk merurnuskan model terapi yang tepat diperlukan pemahaman 
yang komprehensif tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan 
perumusan model yang dibutuhkan. Satu hal yang kami perlukan adalah 
pandangan, pengalaman, aspirasi, harapan para pihak yang terkait langsung 
dengan aktivitas terapi. Dalam hal ini adalah konsblor sekolah sebagai pihak 
yang banyak dilibatkan oleh sekolah untuk menangani masalah konflik siswa 
beserta siswanya sendiri yang meniadi subjek sasaran terapi. Dalam hal ini 





Penelitian ini merupakan (bagian dari rangkaian) penelitian 
pengembangan model (selengkapnya disebut research-based davelopment), 
sebagaimana yang dikemukakan Borg and Gall (1983), Richey dkk (2004), 
yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengembangkan suatu produk 
(yang dapat berupa model tertentu) atas dasar temuan di lapangan. 
Penelitian pengembangan sebenarnya dilakukan beberapa tahap. Pada 
penelitian kali ini hanyalah satu satu tahap dari rangkaian tahap yang 
seharusnya dilakukan. Tahap penelitian ini adalah develop preliminaryform 
of product (tahap pengembangan permulaan suatu produk) dalam kaitannya 
dengan upaya menemukan konsep-konsep yang dibutuhkan untuk 
menemukan model terapi yang hendak dikembangkan. 
Sebagai tahap awal penelitian model, penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif, yaitu pmelitian yang mendeskripsikan fakta dan 
keterangan sekaligus merumuskan dan merekonstruksi konsep-konsep yang 
relevan sehingga mudah memahaminya. Pada penelitian ini fakta dan 
keterangan diperoleh melalui berbagai sumber yang dipandang dapat 
memberikan masukan bagi peneliti sejalan dengan masalah dan tujuan 
penelitian. 
Penelitian dilaksanakan di sekolah-sekolah (SMP dan SMA) di kota 
Mataram. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2005 didasarkan 
atas studi awal tentang kebutuhan dan cara Penanganan terhadap konflik 
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sebaya. Hal ini dipilih karena konflik sebaya, khususnya konflik antar siswa 
sering terjadi dan sangat sensitif dan mudah menimbulkan eskalasi akibat 
adanya konflik kultural antar kampung. 
Yang menjadi subjek penelitian dan diharapkan dapat memberikan 
informasi sesuai dentan tujuan penelitian adalah guru konselor dan siswa. 
Sebanyak 30 konselor dan 17 siswa yang meniadi informan. Subiek yang 
dipilih meniadi informan adalah sebagai berikut. 
 
1. Konselor yang memiliki pengalaman dalam menangani konflik sebaya 
para siswa. 
2. Siswa yang pernah mengalami konflik sebaya atau pernah memperoleh 
pelayanan konseling di sekolah. 
 
Penelitian ini menggunakan wawancara dan diskusi. Berdasarkan hasil 
wawancara dan diskusi, data penelitian diolah, dilakukan pemetaan, dan 
disistematisasi sesuai dengan intisari dari studi lapangan untuk memperoleh 
rumusan yang lebih valid, hasil perumusan didiskusikan kembali dengan 






Konflik dan penanganannya 
 
Nilai-nilai kultural yang ditanamkan di masyarakat dalam 
perkembangannya juga berubah, baik karena proses ubanisasi maupun 
interaksi antar kelompok budaya di masyarakat. Karena interaksi satu 
dengan kelompok lain terus berlangsung tidak dapat dihindari adanya 
perbedaan dan pertentangan kepentingan satu dengan lairmya. Konflik 
teriadi di antara anggota masyarakat baik pada skala terbatas hingga skala 
yang relatif lebih besar. 
Sikap toleransi dan patuh yang meniadi bagian dari nilai-nilai 
masyarakatnya terusik. Sebagaimana kebanyakan masyarakat di berbagai 
tempat, interaksi antar kelompok kadangkala bersinggungan dengan 
masalah-masalah sensitif. Karena itu konflik-konflik antar kelompok dalam 
beberapa bentuk dijumpai. Sedangkan konflik yang paling diangap sangat 
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sensitif adalah terjadinya konflik antar kelompok-kelompok yang telah lama 
"bermusuhan" dan kelompok-kelompok  agama. 
 
 
Pola konflik sebaya 
 
Konflik juga terjadi di kalangan siswa. Konflik yang dialami siswa 
terjadi dalam beberapa pola. Pertama, konflik yang terjadi merupakan 
konflik yang mandiri, tidak ada hubungannya dengan kejadian-kejadian di 
luar diri siswa. Biasanya terjadi karena salah paham di antara mereka, 
misalnya karena dikeleng (dipelototi, yang berarti menantang) oleh 
temannya sendiri, dipegang kepalanya yang dimaknakan penghinaan atas 
martabat, dan sebagainya. Kedua, pola konllik yang teriadi membela dan 
mendukung temannya yang memperoleh perlakuan tidak semestinya dari 
orang lain. Pola ini dapat terjadi dengan teman-temannya sendiri satu 
sekolah atau dengan siswa dari sekolah lain. Ketiga, pola konflik yang 
terjadi karena eskalasi dari konflik yang terjadi di kampunya dan diteruskan 
ke sekolah oleh salah satu kelompok. Sebagaimana yang terjadi di Mataram 
sering terjadi konflik antar kampung, misalnya konflik antara kampung 
Patemon vs Karanggenteng, kampung Karangbuaya vs Prasak, dan beberapa 
kejadian serupa di beberapa tempat, yang dapat menimbulkan efek konflik 
sebaya sesama siswa di sekolah.
*
 
Keempat, pola konflik yang bernuansa sara, dari satu kelompok agama 
dengan kelompok agama yang lain. Jika terjadi perkelahian antar siswa 
dengan motif apa saja dapat secara cepat terjadi eskalasi ke keluarga masing-




Penanganan di sekolah 
 
Menghadapi berbagai konflik sebaya yang terladi di kalangan siswa, 
ada sejumlah langkah yang dilakukan sekolah. Pertama, dilakukan 
pengetatan tata tertib dengan sanksi yang berat bagi siswa yang terlibat 
apalagi memulai perkelahian atau konflik. Pemberian ancaman sanksi yang 
berat dirasakan oleh sekolah telah mengurangi junlah siswa yang konflik, 
                                                            
*
 Kondisi Mataram belakangan ini membaik, dan setahun terakhir konflik antar kampung 
tidak lagi terjadi. 
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karena mereka harus berfikir kembali jika mereka akan melakukan 
perkelahian. Kedua, penertiban sistem pengajaran. Ada kecenderungan 
sekolah-sekolah yang tertib, yaitu belajar mengajar berlangsung secara 
teratur, risiko perkelahian konflik sebaya sangat kecil, sementara sekolah-
sekolah yang kurang tertib proses dalam kegiatan belajar-mengajar memiliki 
risiko terjadinya konflik lebih besar. Ketiga, mendamaikan siswa-siswa yang 
terlibat konflik. Mereka 
dipertemukan untuk menjelaskan permasalahan yang dihadapi, 
menyelesaikan masalahnya, dan diminta untuk berdamai, dan meminta maaf 
satu dengan lainnya. Keempat, untuk kasus yang dipandang dapat 
menimbulkan eskalasi, biasanya tidak cukup dengan proses mendamaikan di 
sekolah, tetapi juga guru (konselor sekolah) memberitahukan kepada orang 
tua masing-masing mengenai apa yang terjadi pada siswanya (konflik, 
perkelahian) sehingga tidak timbul persepsi yang salah mengenai latar 
belakang serta penyelesaian yang ditempuh sehubungan dengan konfliknya. 
Kelima, jika diperlukan dilakukan "konferensi kasus", pembahasan dan 
pemecahan kasus yang dilakukan sekolah dengan melibatkan pihak-pihak 
yang dimungkinkan dapat membantu penye€saian masalah, seperti kepala 
sekolah, guru konselor sekolah, wali kelas, waka kesiswaan, dan orang tua, 
dan sebagainya. Dengan diselenggarakan konferensi kasus, semua pihak 
dapat memberikan sumbangan pemikiran sekaligus turut bertanggung jawab 
atas penyelesaian konflik. 
Langkah-langkah yang dilakukan sekolah sementara ini dipandang 
dapat mengatasi konllik "terbuka" di antara mereka. Sekalipun ada juga di 
antara para siswa yang pemah terlibat sebagian merasa tidak puas dengan 
apa yang diputuskan melalui proses mediasi oleh sekolah, dan sebagian dari 
mereka, khususnya siswa-siswa yang tingkat pendidikannya masih di SMP 




Pandangan Terapi berfokus resolusi konflik 
 
Untuk menangani konflik (khususnya) konflik yang dianggap sangat 
membahayakan bagi teriadinya eskalasi, dipandang perlu penanganan 
melalui terapi. Dalam pandangan konselor maupun siswa, resolusi konflik 
sebaiknya dimediasi oleh konselor sekolah. Pada umumnya siswa mengakui 
bahwa penanganan oleh konselor sekolah lebih menguntungkan, yaitu 
Jurnal Psikodinamik, Vol. 8, No. 1, 2006: 41-61 
 
54 
memberikan rasa aman terhadap para siswa yang konflik dan lebih menjamin 
bagi penyelesaian. Bagi siswa, konselor dapat menunjukkan sikap yang 
ramah dalam menghadapi siswa. 
Kadang kala salah satu dari mereka yang konflik, khususnya yang 
merasa teraniaya, atau teman-teman lainnya yang melihat terjadinya konflik, 
"mengadukan" kasusnya ke konselor. Berangkat dari kasus inilah konselor 
sekolah dapat intervensi dengan mudah dan mempertemukan mereka yang 
terlibat konflik. 
 
1. Langkah-langkah penanganan terapi 
Tidak ada langkah yang sama dalam memberikan pandangan mengenai 
tahapan terapi yang diharapkan dapat membantu penyelesaian konflik 
sebaya pada siswa. Namun berdasarkan pandangan konselor dan siswa / 
klien yang diwawancarai, secara prinsip memiliki pandangan yang tidak 
berbeda. Tahap terapi yang dapat dilakukan untuk mengatasi konflik 
sebaya menurut mereka adalah sebagai berikut: 
 
a. Memahami kasus dari masing-masing  pihak 
Sebelum melakukan intervensi langsung terhadap Pihak-pihak yang 
konflik. konselor perlu mempelajari kasus dari masing-masing pihak 
yang terlibat. Jika konflik tersebut terjadi antar siswa dari sekolah 
yang berbeda, karena berkaitan dengan kewenangan penanganan, 
maka mempelaiari kasus dilakukan oleh konselor sekolah masing-
masing. Dalam hal ini konselor mempelajari tentang apa masalah 
yang sebmamya terjadi. Berdasarkan hasil studi awal ini konselor 
dapat menyepakati pertemuan bersama pihak-pihak yang berkonflik 
untuk menyelesaikan masalahnya. 
 
b. Mempertemukan pihak-pihak yang konflik 
Pihak-pihak yang konflik dipertemukan ditempat yang ditentukan. 
Cara ini dilakukan untuk melakukan cross-check terhadap masalah 
yang menjadi persoalan atau perhatian dari kedua belah pihak. 
Dengan cross-check ini akan diperoleh informasi yang lebih akurat 
apakah hal-hal yang dikemukakan setiap klien pada tahap awal 
merupakan informasi yang sesungguhnya atau tidak. Jadi pada tahap 
ini masing-masing pihak diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pandangan dan alasannya masing-masing sampai dicapai konsistensi 
informasinya, dan dapat dirumuskan masalah yang dihadapi. 
 
Implementasi Nilai Kultural dalam Terapi Berfokus pada Resolusi Konflik, Latipun 
 
          
              55 
c. Melakukan pengecekan kepada saksi lain 
Jika selama kegiatan mempertemukan pihak yang konflik (poin b) 
belum dicapai pemalnman bersama mengenai masalah yang meniadi 
perhatian kedua belah pihak, konselor melakukan penggalian 
informasi pada surnber-sumber lain, yang diharapkan dapat 
memberikan tambahan informasi atas apa yang terjadi. Pada tahap ini 
konselor dapat membantu masing-masing pihak (klien) untuk 
meredakan ketegangan-ketegangan emosional. Cara meredakan 
ketegangan dapat dilakukan dengan menerima katarsis, relaksasi, dan 
seienisnya yang memberikan kesempatan kepada klien untuk 
melepaskan hambatan-hambatan emosionalnya kepada konselor. 
Pada tahap ini konselor terus berusaha menemukan titik 
permasalahannya sehingga pihak-pihak yang konflik menyepakati 




Jika sudah dicapai kesepakatan tentang masalahnya, tahap yang harus 
dilakukan adalah pnyelesaian masalah. Dalam hal ini konselor akan 
menyimpulkan atas masalah yang dihadapi, apakah sebagai kesalahan 
pandangan, rebutan atas hak-masing-masing, atau hal lainnya.  
Kedua belah pihak atas mediasi konselor menyusun pemecahan 
bersama dan disepakati bersama pula. Keputusan penyelesaian 
dilakukan didasarkan atas pertimbangan bahwa kedua belah pihak 
menerima posisi (atas kesalahananaya, hak-haknya). Jika demikian, 
maka pihak yang salah mengakui atas kesalahannya. dan pihak yang 
ditugikat menyatakan kerelaan atas apa yang telah terjadi  
 
e. Permintaan maaf dan Penutup 
Pihak yang salah sebaiknya meminta maaf kepada pihak yang tidak 
bersalah,-atau yang dianiaya. Jika demikian, sebagian anak 
mempndang urusannya telah selesai, dan mereka merasa telah 
berdamai. Penutup dilakukan jika kedua belah pihak sudah 
menyetujui penyelesaian terhadap masalah yang dihadapi. 
Untuk kasus-kasus tertentu, selain perrnintaan maaf, bagi anak 
tertentu tetap menghendaki memberikan "sanksi" terhadap anak yang 
salah, sekalipun pemberian hukuman seharusnya tidak dilaksanakan 
dalam terapi. Karena prinsip penyelesaian damai saling memahami 
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dan menerima tanpa menghukum merupakan prinsip terapi berfokus 
resolusi konflik. 
 
2. Sikap konselor yang diharapkan 
 
Dalam melakukan terapi, sejumlah penampilan dan sikap yang 
diharapkan dimiliki konselor adalah sebagai berikut. 
 
a. Menerima kliennya, yang ditunjukkan dengan keramahannya dan 
kedekatan hubungan dengan kliennya. 
 
b. Netral, yang ditunjukkan dengan tiadanya sikap memihak kepada 
salah satu pihak yang bertikai. Klien menunjukkan sikap berimbang, 
yang semuanya harus didengar. 
 
c. Adil, dapat bertindak secara tegas, bersedia memberikan "tanggung 




d. Care, peduli, dapat memberikan dorongan, nasehat, bimbingan 
kepada kliennya untuk dapat melakukan apa yang semestinya 
dilakukan. 
 
e. Terbuka, konselor dapat menyatakan pikirannya, pandangannya 
kepada klien dan mau menerima pendangan klien yang berbeda-beda. 
 
3. Prinsip-prinsip penerapan terapi RKS 
 
Prinsip umum dalam penyelessaian konflik adalah sebagai berikut. 
a. Resolusi konflik dimaksudkan untuk mencapai perdamaian bukan 
mencari siapa yang salah dan siapa yang benar. 
 
b. Dalam penyelesaian  konflik sebaya, jika diperlukan dapat 
melibatkan orang tua dari pihak-pihak yang terlibat konflik, orang tua 
                                                            
†
 Perlu digali lebih laniut tentang konsep "adil" untuk keperluan tetapi, karena pada 
umumnya pihak yang diwawancani memandang bahwa "adil" adalah penting , tetapi untuk 
keperluan terapi formulasina harus tepat sejalan dengan prinsip-prinsip terapi yang berbeda 
dengan lembaga pengadilan yang memberikan hukuman kepada pihak yang dianggap 
bersalah 
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kedua belah pihak sama-sama memahami permasalahan dan 
"memegang" anak-anaknya, serta turut membantu menyelesaikan 
masalah anaknya di keluarga. 
 
c. Jika terjadi konflik kelompok, yang dipertemukan utamanya adalah 
yang pelaku utama (sumber konflik), sedangkan anggota 
kelompoknya/ pihak kedua untuk sementara tidak dilibatkan. Jika 
masih diperlukan baru dilibatkan dalam penyelesaian. 
 
d. Penyelesaian konflik sebaya pada dasamya menjadi tanggungjawab 
masing-masing pihak yang terlibat konflik untuk menyelesaikan 
masalahnya. Jika terjadi eskalasi dan perpanjangan konflik di luar 
prors terapi adalah di luar tanggung jawab konselor. 
 
e. Penyelesaian konfik disesuaikan dengan usia, ke dalam masalah yang 
dihadapi, dan kompleksitas konflik, serta pihak-pihak yang terlibat 
dalam konflik.  
 
f. Terapi RKS membutuhkan meonitoring untuk mengevaluasi apakah 
proses terapinya efektif atau tidak. Jika dianggap belum 
menyelesaikan masalah pada kedua belah pihak, konselor terus 
membantu penyelesaiannya. 
 
g. Jadi tidak setiap konflik dilakukan terapi dengan mempertemukan 
kedua belah pihak untuk penyelesaiannya. Untuk kasus-kasus yang 
bersifat emosional dapat dilakukan secara personal. 
 
Implenentasi aspek sosial dan nilai kultural dalam terapi 
 
Untuk melaksanakan terapi sehubungan dengan penyelesaian konflik 
sebaya, perlu memperhatikan aspek sosial dan nilai budaya, untuk kasus di 
Mataram, di antaranya memperhatikan aspek-aspek pola konflik, nilai-nilai 
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1. Pola konflik 
 
Sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya, pola konflik yang 
terjadi di kalangan siswa ada empat macam, salah satunya konllik 
sebagai eskalasi di kampung tempat tinggalnya. Jika konllik yang terjadi 
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa di kampungnya maka dibutuhkan 
penanganan yang lebih khusus dari konselor jika dibandingkan dengan 
konflik karena dikeleng. 
 
Demikian juga jika konfliknya terjadi antar siswa yang berbeda agama. 
Konflik ini dapat mengarah pada "sara" dan eskalasinya lebih besar 
dibandingkan dengan konflik lainnya. Karena itu percepatan 
penyelesaian meniadi sangat penting. 
 
Sesuai dengan kondisi sosial budayanya, yang menunjukkan adanya 
ikatan sosial yang tinggi terhadap kelompok dan anak-anak mereka, 
konflik yang dimungkinkan dapat berakibat luas tidak cukup ditangani 
di sekolah pada siswa-siswa yang konflik saja, tetapi jika diperlukan 
sampai di keluarga masing-masing. 
 
2. Nilai-nilai sosial budaya yang diharapkan 
 
Sehubungan dengan nilai-nilai kultural dan diharapkan menjadi sumber 
moral dan etik bagi masyarakat, maka di dalam pelaksanaan terapi RKS 
konselor dapat memanifestasikan niai-nilai kultural yang ada, antara lain 
sebagai berikut. 
 
a. Kepatutan artinya konselor dapat menuniukkan pribadinya dan nilai 
ini dapat diinternalisasi oleh kliennya di dalam menyelesaikan 
masalahnya, di antaranya tercermin dalam bentuk sikap dan perilaku 
berikut: 
bender (lurus), las (ikhlas), polos (iuit:r), wanen (berani), loma 
(dermawan), dana darma (murah hati), soloh grasaq (ramah tamah), 
solah, seleh (baik, bagus, indah), piyak aseq, welas asih (kasihan), 
bau asaq bau bateq (saling memberi dan menerima), uinng (memiliki 
rasa malw), tahu (sungguh-sunggth), sabar (sabat), mesrah (tawakal), 
nyandang (sesuai), onang (pantas), kenaq (benar), teger (ketetapan 
hati). 
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b. Kepatuhan, yang berupa sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh 
konselor dan dapat diintemalisasi oleh klien sebagai nilai pribadi 
dalam penyelesaian konfliknya yang termanifes dalam sikap dan 
perilaku sebagai berikut. 
tresna (kasih saying), bhakti (berbakti), taat (taat), adung (mufakat), 
rema (gotong royong), raqi (tenggang tasa), priatin (prihatin), tao 
(bijaksana), bareng mongkel, bareng anyong (senasib 
sepenanggungan) segiling, segeleng, segolong (se-iya se-kata, 
sepakat). 
 
c. Ketekunan atau "patju", yang berupa sikap dan perilaku yang 
ditunjukkan oleh konselor dan dapat diintemalisasi oleh klien sebagai 
nilai pribadi dalam penyelesaian konfliknya yang termanifes dalam 
sikap dan perilaku sebagai berikut. 
geger (bersemangat), genem (rajin dan tekun), pasu (rajin), kencak 
(terampil), gina (senang dan kreatif), selengara (luwes), gancang 
(gesit dan cepat dalam bekerja). 
 
3. Nilai agama 
 
Nilai agama yang memungkinkan dapat diaplikasikan dalam proses 
terapi RKS adalah "minta maaf". Permintaan maaf dilakukan oleh pihak 
yang dianggap bersalah karena melakukan kerugian bagi pihak lain, 
misalnya penganiayaan. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan konselor sekolah dan klien, Terapi 
RKS yang dapat dapat dirumuskan sebagai berikut. 
a. Proses Terapi RKS melalui tahap-tahapan sebagai berikut: (l) 
mempelajari kasus dari masing-masing pihak; (2) mempertemukan 
pihak-pihak yang konflik; (3) melakukan pengecekan kepada saksi 
lain (jika diperlukan); (4) penyelesaian/resolusi dan permintaan maaf 
dan penutup. 
b. Sikap therapist yang diharapkan dalam terapi RKS adalah (1) 
menerima kliennya, (2) bersikap netral, (3) adil, dan (4) bersikap 
perduli dan mampu memberikan dorongan kepada kliennya. 
c. Agar lebih efektif, konselor harus mempertimbangan aspek 
psikokultural klien dan kondisi lingkungan sosial, seperti pola 
konflik, nilai agama, dan nilai-nilai social budayanya 




Sebagai studi awal, penelitian ini membutuhkan telaah lebih lanjut yang 
meliputi studi yang lebih luas, dan diperlukan informan yang dari berbagai 
latar belakang budaya; perlu dilakukan uji coba terhadap kondisi riil, apakah 
pandangan konselor dan klien yang terangkum dalam penelitian ini dapat 
diaplikasikan; konflik yang dapat dipelajari dan ditemukan dalam penelitian 
ini belum mencakup konflik yang berkaitan dengan perebutan hak-hak 
tertentu dan terjadi dalam waktu yang lama. Jika hal tersebut dapat dijumpai 
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